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A B S T R A K 

 

Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan Self efficacy dengan work readiness pada mahasiswa 

tingkat akhir strata sarjana di kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi 

mahasiswa tingkat akhir strata sarjana di kota padang dengan jumlah sampel 272 orang mahasiswa. Teknik 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive random sampling dimana perolehan subjek 

berdasarkan kriteria yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Menggunkan skala likert dengan 4 (empat) 

pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju(SS), Setuju(S), Tidak Setuju(TS), Sangat Tidak Setuju(STS) dengan 30 

item pertanyaan dari kedua variabel. Analisis yang digunakan ialah correlation product moment dengan 

nilai r=0,443 dan nilai p=0,00 (p<0,05) dengan arti Ha diterima bahwa terdapat hubungan positif self 

efficacy dengan work readiness pada mahasiswa semester tingkat akhir strata sarjana di kota Padang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan self efficacy dengan work readiness memiliki hubungan yang 

cukup kuat dengan nilai 43,3% dan memiliki nilai koefisiensi determinasi r2=0,18 dengan artian kontribusi 

self efficacy pada terhadap work readiness pada angka 18% dan 82% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
Kata kunci: Self Efficacy, Work Readiness, mahasiswa semester akhir 

 

PENDAHULUAN  

Persaingan dunia kerja terus mengalami peningkatan sehingga menuntut sumber 

daya manusia yang berkompeten untuk siap menjadi pekerja profesional di bidangnya 

(Siregar, 2017). Berdasarkan dengan penjelasan diatas, salah satu upaya untuk 

menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu adalah melalui proses 

pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Hal ini didukung sependapat dengan teori yang dikemukan oleh Erfelina & 

Ediati (2017). 

Pada saat sekarang ini pendidikan menjadi kebutuhan primer dalam menjalani 

kehidupan guna meningkatkan kualistas sumber daya manusia (Alpian, 2019). Setiap 

induvidu baik anak-anak maupun orang dewasa dapat memperoleh serta memiliki hak atas 

pendidikan mereka. Pendidikan yang mereka peroleh guna mendapatkan pengetahuan agar 

dapat menjalankan kehidupan dengan terarah. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui 

jenjang pendidikan berupa tingkatan sekolah hingga universitas. Setiap tingkatan memiliki 

bobot serta tuntutan pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan setiap induvidu 

(Sujatmoko, 2016). 
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Seiring perkembangan zaman lulusan perguruan tinggi yang telah berijazah 

sarjana tidak ada jaminan mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. Dimana kondisi ini 

lebih memprihatinkan terdapat banyaknya lulusan dari jenjang perguruan tinggi yang tidak 

memperoleh pekerjaan disetiap tahunnya (Kellermann & Sagmeister, 2000). Hal menjadi 

kesenjangan yang tidak dapat dihindari oleh masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi 

gelar sarjana. 

Data yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil), bahwasanya jumlah masyarakat Indonesia yang mengeyam pendidikan 

pada jenjang perguruan tinggi hanya sedikit. Hanya 17,65 juta jiwa yang memperoleh 

pendidikan tingkat perguruan tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia 

yang mencapai 275,36 juta jiwa pada Juni 2022. Data pengangguran yang ada di Sumatera 

Barat berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat dikelompok dengan 

jenjang pendidikan. Masyarakat yang memiliki jenjang pendidikan tinggi menunjukan data 

pengangguran sebesar 31.472 orang yang terdiri 15.607 orang yang memperoleh 

persentase 10,05% atau 10-11 orang dari 100 yang berijazah sarjana adalah pengangguran 

laki-laki dan 15.865 orang yang memperoleh persentase 7,27% atau 7-8 orang dari 100 

yang berijazah sarjana adalah pengangguran perempuan (sumbar.bps.go.id). 

Hal ini disebabkan bukan hanya keterbatasan lapangan kerja yang ada akan tetapi 

juga disebabkan oleh pandangan dan standar perusahaan terhadap kualitas, kompetensi dan 

work readiness para lulusan (Cranmer, 2006). Suatu perusahaan tentu menginnginkan 

tenaga kerja atau karyawan yang mampu mencapai tujuan perusahaan dan meningkatan 

produktifitas perusahaan, maka diperlukan tenaga kerja yang sesuai prinsip perusahaan 

“the right man in the right place” (Setiani, 2013). 

Oleh Karena itu mahasiswa dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, memiliki 

kompetensi, skill dan personality sehingga menjadi bekal untuk siap bersaing didunia kerja 

(Hulu, 2020). Bahwasanya mahasiswa dituntut mempunyai work readiness yang matang 

agar dapat meminimalisir angka pengangguran lulusan sarjana. Namun work readiness 

tentu mempunyai faktor faktor yang ada hubungannya untuk meningkatkan work readiness 

bagi mahasiswa semester tingkat akhir agar mampu bersaing didunia kerja. Salah satu 

faktornya ialah self efficacy merupakan sebagai keyakinan yang mendorong diri kita untuk 

mencapai tujuan tertentu dari tugas yang kita jalani (Bandura,1997).  

Pentingnya self efficacy pada mahasiswa dalam proses persiapan work readiness 

menurut Ramadani (2022) untuk dapat menentukan karir atau perancangan karir, 
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memotivasi diri dan meningkatkan kepercyaan diri serta  yakin dengan skill yang dimiliki. 

Bandura (1997) berpendapat bahwa self efficacy yang tinggi akan memiliki pola piker, 

afektif dan tuntutan dari dalam diri seseorang untuk mengungkapkan semua kemampuan 

yang dimiliki. Mahasiswa saya mempunyai self efficacy yang baik pada dirinya akan 

cenderung bersikap positif thingking dan rasa optimis dalam dirinya. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis metodeepenelitian yanggdigunakan dalammpenelitiannadalah menggunakan 

metode kuantitatif, selanjutnya penelitian ini menggunakan cara statistik untuk bisa 

menggambarkan dan mengetahui dugaan yang ingin diketahui (Sugiyono, 2012). 

Pendekatan korelasional dipilih guna dapat mengetahui mana hubungan antar dua variable 

atau lebih (Creswell, 2015). Populasi dari penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir strata 

sarjana di kota Padang. populasi merupakan sebaran dari gabungan individu yang 

mencangkup suatu wilayah. Semua mahasiswa tingkat akhir strata sarjana dikota Padang 

yang berkriteria mahasiswa semester 7 sampai masih aktif kuliah dan berkuliah di kota 

Padang serta berasal dari daerah yang ada di Sumatera Barat mempunyai hak yang sama 

untuk dijadikan sebagai sampel. 

Variabel Independent (bebas) dari pengkajian ini adalah self efficacy dan variabel 

Dependen (terikat) dari pengkajian ini adalah work readiness. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive random sampling dengan jumlah subjek 272 orang. Instrumen 

yang dipakai adalah kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang telah dirancang 

sesuai variabel serta item item terdiri dari 30 pertanyaan yang akan diisi oleh subjek 

dengan harapan mendapat informasi dari responden.  Sedangkan skala yang digunakan 

adalah Skala likert dengan 4 (empat) pilihan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (ST), sangat tidak setuju (STS). Alat ukur yang digunakan adaptasi dari penelitian 

Adelina (2018) dengan nilai realibilitas self efficacy α = 0,938 dan adaptasi penelitian 

Indah (2019) dimana nilai realibilitas work readiness α = 0,805. 

Penelitiannini memakai uji korelasi Product Moment Correlation. Teknik ini 

berfungsi menggambarkan korelasi antara dua variabel (Sugiyono, 2018). Riset pada 

penelitian ini telah memenuhi kode etik penelitiaan. Sehingga dapat melihat seberapa besar 

dan kuat hubungan antar varibel bebas dengan variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan self efficacy dengan work 

readiness pada mahasiswa semester tingkat akhir strata sarjana di kota Padang dengan 

jumlah 272 orang dengan kriteria yang ditentukan. Deskripsi dilakukan untuk mengetahui 

beberapa pokok dari data penelitian. Berikut deskripsi skor hipoteik dan skor empiris yang 

ada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian Variabel Self Efficacy dan Work Readiness berdasarkan skor 

hipotetik dan skor empiris 

 

No 

 

Variabel 

Skor Hipotetik                               Skor Empiris 

Min Mean Max SD Min Mean Max SD 

1 Self Efficacy 20 50 80 10 43 61,5 80 7.62 

2 Work Readiness 10 25 40 5 19 29,5 40 3.90 

 

Pada tabel diatas telah diketahui nilai rata-rata (mean) hipotetik dan empiris pada 

masing-masing variable Self Efficacy dan Work readiness. Diketahui bahwa skor empiris 

pada variabel self efficacy lebih tinggi dibandingkan dengan skor hipotetik, sehingga rata 

rata sampel memiliki self efficacy dari pada populasinya. Pada Variabel work readiness 

memiliki skor empiris yang lebih tinggi disbanding dengan skor hipotetiknya sehingga 

pada kajian ini menunjukan bahwasanya mahasiswa semester tingkat akhir strata sarjana di 

kota Padang memiliki work readiness yang lebih tinggi dari populasinya. 

 

Tabel 2. Kategorisi Data Penelitian Variabel Self Efficacy 

Skor Kategorisasi F Persentase 

X  ≤ 35 Sangat Rendah 0 0% 

35 < X ≤ 45 Rendah 4 1,5% 

45 < X ≤ 55 Sedang 37 13,6% 

55 < X ≤ 65 Tinggi 126 46,3% 

65 < X Sangat Tinggi 105 38,6% 

Total  272 100% 

 

Tabel 2 diatas menunjukaan kategorisasi data penelitian pada variabel Self Efficacy 

yang mana subjek penelitian memiliki kategorisasi tinggi dengan persentase 46,3% dari 

keseluruhan subjek dan diposisi kedua terbanyak dengan kategori sangat tinggi dengan 

persentase 38,6%. Sedangkan pada kategori sedang, rendah dan sangat rendah memiliki 

perbedaan yang cukup jauh. 
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Tabel 3. Kategorisasi Data Penelitian Variabel Work Readiness 

No Skor Kategorisasi F Persentase 

1 X  ≤ 17,5 Sangat Rendah 0 0% 

2 17,5 < X ≤ 22,5 Rendah 3 1,1% 

3 22,5 < X ≤ 27,5 Sedang 10 3,7% 

4 27,5 < X ≤ 32,5 Tinggi 89 32,7% 

5 32,5 < X Sangat Tinggi 170 62,5% 

 Total  272 100% 

 

Kategorisasi data penelitian berdasarkan variabel work readiness berada pada 

kategori sangat tinggi dengan banyak responden 170 subjek atau 62,5%. Lebih dari 50% 

subjek memiliki work readiness pada kategori sangat tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kategorisasi pada kedua variabel self efficacy pada level tinggi dan work 

readiness pada levek sangat tinggi. Berdasarkan hasil korelasi penelitian yang dilakukan 

memiliki hubungan signifikan positif sebesar 43,3%. Nilai r=0,433 menempatkan bahwa  

korelasi kedua variabel berada pada tingkat hubungan cukup kuat berdasarkan klasifikasi 

nilai koefisien korelasi.  

Self efficacy yang semakin tinggi pada individu maka semakin tinggi juga work 

readiness pada individu tersebut (Yuwanto, 2013). Sependapat dengan penelitianan yang 

dilakukan Wijikapindho & Hadi (2021) bahwa individu yang memiliki self efficacy yang 

tinggi maka akan memilki work readiness yang tinggi juga. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2023) dengan judul The Relationship 

Between Career Self Efficacy and Work Readiness of Final Year Students dimana 

hubungan self eeficacy dengan work readiness memilki korelasi postif yang artinya 

semakin kuat self efficacy pada seorang maka juga akan kuat work readiness pada orang 

tersebut. Dengan demikian self efficacy berpengaruh pada work raediness pada seseorang 

untuk menentukan jalan karir pada seseorang (Bandaranaike & willison, 2015).  

Mahasiswa yang mempunyai self efficacy pada diri akan mampu mengetahui 

potensi yang ada pada dirinya. Sehingga mereka akan memberikan effort pada dirinya yang 

akan meningkatkan kualitas dirinya dan menempatkan dirinya pada bidang yang mereka 

kuasai. Berbanding terbalik pada mahasiwa yang memilki self efficacy yang rendah maka 

mereka akan cenderung bingung pada ketentuan jalan karir nantinya. Pada penelitian ini 

self efficacy merupkan salah satu faktor memperngaruhi work readiness pada mahasiswa. 

Faktor yang mempengaruhi work readiness menurut knight & yorke (2004) terdapat empat 
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faktor, salah satu faktornya ialah keyakinan dan kemampuan diri (self efficacy). 

Berdsarkan hasil penelitian melalui R square didapatkan bahwa self efficacy dengan work 

readiness berada pada angka 18,8%. Dengan demikian bahwa self efficacy mempengaruhi 

work readiness pada induvidu. 

Dalam menentukan karir dan pekerjaan mahasiswa tentunya mempunyai work 

readiness yang matang agar dapat berperan serta memiliki kemampuan kerja yang sesuai 

dengan skill dan soft skill yang mereka miliki (Yuniyanti, 2021). Kemudian mahasiswa 

diminta memiliki control terhadap dirinya serta dorongan keyakinan diri dalam 

menentukan sesuatu agar memiliki sikap optimis (Bandura, 1997). 

Berkaitan dengan hal tersebut sebagai sseorang yang nantinya memiliki gelar 

sarjana memiliki keharusan dalam mengusai serta mengembagkan soft skill seperti 

keterampilan, pengetahuan , pemahaman dan atribut kepribadian. Ditambah dengan 

mahasiswa bisa bersosialisasi dan menjalin hubungan sesama rekan kerja apabila telah 

memasuki dunia keraja. Menurut Caballero, Walker & Tyszkiewich (2011) beberapa sikap 

perlu dikembangkan agar dapat bekerja sama dalam suatu bidang pekerjaan dan menjalan 

komunikasi yang baik serta menambah wawasan.  

Selain itu pada penelitian ini bahwa hasil yan diperoleh nilai self efficacy memilki 

kontribusi efefktif sebesar 18,8% pada mahasiswa semester tingkat akhir starta sarjana di 

kota Padang dan siswanya sebesar 81,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Mahasiswa yang 

menjadi subjek penelitian ini memiliki kriteria, salah satu kriterianya ialah mahasiswa yang 

berasal dari wilayah sumatera barat dan berkulaih di kota Padang.  

Penelitian beralasan bahwa berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera 

Barat bahwa lulusan sarjana memiliki jumlah pengangguran yang cukup banyak. Namun 

pada hasil penelitian bahwa work readiness pada subjek penelitian berada pada taraf sangat 

tinggi, hal ini mengartikan bahwasanya mahasiswa dari sumatera barat memiliki work 

readiness sangat tinggi dikarena pengaruh budaya merantau yang ada di sumatera barat 

(Emelia, 2016). Berdasarkan dengan hal itu bahwa pengangguran yang terdata pada Badan 

Pusat Statistik Sumatera Barat disebabkan oleh faktor lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Self Efficacy pada mahasiswa semester tingkat akhir di Kota Padang berada pada 

kategorisasi tinggi dan Work readiness pada mahasiswa semester tingkat akhir di Kota 

Padang berada pada kategorisasi sangat tinggi. Kemudian ditemukan korelasi positif 
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yang signifikan sebesar 0,433 antara self efficacy dengan work readiness pada 

mahasiswa semester tingkat akhir di Kota Padang. Serta diperoleh bahwa varibel self 

efficacy memberikan sumbangan efektif sebesar 18,8% pada varibel work readiness dan 

81,2% berasl dari luar variabel self efficacy. 

Mahasiswa tentunya harus tau dengan kemampuan dirinya harus memilik soft 

skill serta mengendalian diri terhadap kemampuannya. Diharapkan dapat menempatkan 

background pendidikan, kemampuan dan skill yang diperoleh sehingga dapat menempat 

diri pada bidang kerja yang diinginkan dan tepat. Mencari daerah yang memiliki dunia 

kerja yang mampu menampung cukup banyak lulusan perguruan tinggi dan jenis 

pekerjaan yang bermacam macam sesuai dengan background dan kemampuan bagi 

lulusan perguruan tinggi. 

Untuk penelitian selanjutnya dijadikan sebagai acuan dan referensi bagi peneliti 

dalam menentukan konstruk terkait dengan self efficacy dan work readiness pada 

mahasiswa semester tingkat akhir di Kota Padang. Menggunakan populasi pengambilan 

data menggunkan tahapan yang lebih detail dalam mencapai tujuan penelitian. 
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